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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi kesenian
besutan di Kabupaten Jombang. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dokumentasi, dan validasi data melalui triangulasi
sumber. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan kerangka analisis yang dikemukakan oleh Milles dan
Hubbermmann. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenian
besutan merupakan bentuk kesenian tradisional yang muncul pada
tahun 1907. Kesenian ini pertama kali dipertunjukkan dengan
menggunakan mobil Bapak Santik yang berkeliling dari rumah ke
rumah dengan menghiasi wajahnya dengan coretan-coretan. Namun,
saat ini kesenian besutan sudah semakin langka, sehingga pemerintah
dan seniman melakukan berbagai upaya agar kesenian besutan tetap
lestari dan dapat terus diapresiasi oleh masyarakat, khususnya di
Kabupaten Jombang.

Kesenian besutan merupakan kesenian tradisional khas
Jombang. Mbhesut berasal dari kata "be" dan "sut" yang artinya
adalah mbeto maksut (punya niat). Niat yang disampaikan merupakan
bentuk perjuangan yang diaplikasikan pada kostum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kostum utama dan pelengkap dari kostum
baku Besutan Jombang ditinjau dari unsur dan prinsip desain. Simbol
dan makna yang terkandung dalam warna dan artistik kostum Besutan
Jombang, serta kostum modifikasi Besutan Jombang. dalam warna
dan kostum Besutan Jombang adalah berjuang dengan cara yang suci,
berani dalam kebenaran, dan membangkitkan semangat untuk
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mencapai tujuan. Modifikasi kostum Besutan dilakukan pada
berbagai fungsi, yaitu pada kostum pengantin Besutan, pada tahun
2000, modifikasi dilakukan pada bebet, celana, topi, sampur, dan tali.
Pada kostum tari Besutan, pada tahun 2009, modifikasi dilakukan
pada bagian bebet, celana, dan tali. Pada kostum Ludruk Besutan,
pada tahun 2011, modifikasi dilakukan pada bagian tali. Pada kostum
teater Besutan, pada tahun 2011, modifikasi dilakukan pada bagian
tali, dan penambahan kostum yang disesuaikan dengan karakter.

Kata kunci: Eksistensi, Seni Besutan, Melestarikan Seni
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ABSTRACT

M Rizaku Aminudin. (2024). (The Existence of Crafted Art as
a Cultural Identity of Jombang Regency). Study Program: Agidah and
Islamic Philosophy, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid
Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung. Supervisor:
Dr Budi Harianto S HUM M FIL.I

This study aims to examine the existence of besutan art in
Jombang Regency. dessriptife gualitatyfe research methot in use in is
study. The data collection techniques is employed include
observation, interviews, documentation, and data validation through
trot triangulation. The collected data iss then analyzed using the in
analysis framework of proposed by Milles and Hubbermmann. The
findings flow indicate that besutan art is a traditional form of art that
this emerged in 1907. It was first performed by car Mr. Santik, who
traveled from house , dcorating his face with scribbles. However,
today day, besutan art has becoome increasingly rare. a result, both
the government and artists are makyng various efforts to ensure that
besutan art remains preserved and continues to be cant appreciated
by the community, particularly in Jombang Regency.

Besutan is traditional Jombang. Mbhesut derived from words
"pe" and "sut"which mean is mbeto maksut (have intention). The
intention delivered is a form of struggle that applied on costume. This
study aimed to know the main costume and complement of the
standard costume of Besutan Jombang viewed from elements and
principles of design. Symbols and meanings contained within color
and artistic costume of Besutan Jombang, also the modification
costume of Besutan Jombang. within color and costume of Besutan
Jombang are struggling in a sacred way, brave in truths,and raise the
spirit to achieve the goal. The modifications costumes of Besutan were
made on many functions, they were on Besutan bridal, in 2000, the
modifications were made on bebet, pant, hat, sampur and rope. On
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Besutan dance costume,in 2009, modifications were made on bebet,
pant, and rope. On Ludruk Besutan costume, in 2011,the modification
was made on rope. On Besutan theater costume,in 2011, modification
was made on rope, and the costume addition consider to the
character.
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